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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Upaya mendorong pengembangan bank syariah dildksandengan
memperhatikan bahwa sebagian masyarakat muslinmésik pada saat ini sangat
menantikan suatu sistem perbankan yang sehat dgmerdaya untuk
mengakomodasi kebutuhan mereka terhadap layanarpgabankan yang sesuai
dengan prinsip syariah. Pengembangan perbankaialsyaga ditunjukkan untuk
meningkatkan mobilisasi dana masyarakat yang selanbelum terlayani oleh
sistem perbankan konvensional. Selain itu, sejatlangan upaya-upaya
reskstrukturisasi perbankan, pengembangan bankiakyanerupakan suatu
alternatif sistem pelayanan jasa bank dengan barketebihan yang dimiliknya

Sistem perbankan syariah yang ingin diwujudkan ddgmk Indonesia
adalah perbankan syariah yang modern, yang bensifizersal terbuka bagi
seluruh masyarakat Indonesia tanpa terkecuali. &elsistem perbankan yang
menghadirkan bentuk-bentuk aplikatif dari konseporskni syariah yang
dirumuskan secara bijaksana, dengan konteks kekigiaam menghadapi
permasalahan yang dihadapi oleh bangsa Indonesiatetap memperhatikan

kondisi sosio-kultural dimana bangsa ini menuliskan perjalanan sejarahnya

"Muhammad Syafi'i Antonio,Bank Syariah: Dari Teori Ke Praktik, Cet. Pertama,
(Jakarta: Gema Insani,2001), HIm.223-224
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Hanya dengan cara demikian, maka upaya pengembasigtam perbankan
syariah akan senantiasa dilihat dan diterima o&gfelsap masyarakat Indonesia
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasatedygeri.

Bank Indonesia selaku bank sentral di Indonesia pueryai peran
didalam mendorong perbankan syariah di Indonesiarake perkembangan
perbankan yang sehat, kuat dan berdaya saing seggai dengan perkembangan
standar internasional. Perkembangan standar isierma antara lain ialah
mempunyai akuntansi dan pelaporan bank yang baik prafessional. Oleh
karena itu, diperlukan peningkatan transparansidisorkeuangan dan kinerja
bank melalui publikasi pelaporan bank sehingga nuzhkan penilaian bagi
publik dan pelaku pasar.

Peningkatan transparansi kondisi keuangan dankasblpelaporan bank
mengikuti perkembangan kemajuan akuntansi terlsaiah satu bentuk akuntansi
tersebut adalah penggunaan metode anuitas danrgimp dalam pengakuan
keuntunganMurabahah Murabahah merupakan salah satu bentuk pembiayaan
berdasarkan transaksi jual beli barang yang papogular dengan bentuk
sederhana sehingga banyak diterapkan pada perbaydwaah di Indonesia dan di
dunia internasional. Dominasi pembiayddaorabahahdalam perbankan syariah
disikapi dengan dikeluarkannya berbagai macam mtgehinggaMurabahah
yang dilakukan oleh Bank Syariah haruslah sesuagale prinsip pelaporan
akuntansi syariah.

Metode anuitas merupakan salah satu langkah yamgnakan dalam

melakukan pelaporan keuangan melalui akuntansiagyarahkan metode anuitas
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dalam pengakuan keuntungsinirabahahdianggap sebagai perspektif baru dalam
lembaga keuangan syariah. Didalam praktik perbasigariah, metode akuntansi
yang biasa digunakan dalam pengakuan keuntuMgaabahahadalah metode
proporsional. Sedangkan metode anuitas masih dignggpagai metode baru.

Bagi praktisi perbankan syariah, metode proporsiaeat langsung
diterapkan dengan menggunakan Pernyataan Standantakisi Keuangan
(PSAK) No. 102 tentanylurabahah Namun penggunaan metode anuitas dalam
pengakuan keuntungaviurabahahtidak diatur dalam PSAK No. 102 tersebut
sehingga Dewan Standar Akuntansi Syariah (DSAS) gelearkan Buletin
Teknis No. 9 tentang penerapan metode anuitas ddlammbahali. Pada buletin
teknis tersebut metode anuitas dalam pengakuantikegan secara substansi
dikategorikan sebagai kegiatan pembiayadmaicing. Akuntansi untuk
pembiayaan Murabahah yang substansinya dikategorikan sebagai kegiatan
pembiayaan f(hancing mengacu pada PSAK 55instrumen Keuangan:
Pengakuan dan PengukuraRSAK 50:Instrumen Keuangan: PenyajiaRSAK
60: Instrumen Keuangan: Pengungkapdan PSAK lain yang relevdn

Pada tanggal 10 Juli 2013 diterbitkan Surat EdaBamk Indonesia
Nomor. 15/26/Dpbs/2013 tentang Pelaksanaan Peddkkantansi Perbankan
Syariah Indonesia (PAPSI). Dengan diterbitkanny®&ISErsebut telah dilakukan
penyesuaian atas PAPSI 2003 menjadi PAPSI 2013.SP2P13 merupakan

pedoman dalam penyusunan dan penyajian laporanng@nabank syariah.

“http://www.dpbs.web.id/menujuperubahan/ow_userfilegjins/forum/attachment_4 54
3df55d85043 543df559bc128 Perspektif-Syariah-AsdMarabahahpdf (17 November 2015)

®Dewan Standar Akuntansi Syariah (DSAS) IAenerapan Metode Anuitas Dalam
Murabahah Buletin Teknis Nomor 9 Tanggal 16 januari 2013
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Termasuk didalamnya pengakuan terhadap metodeaardan proporsional yang
tercantum dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional NdDS8M-MUI/XI11/2012
tentang metode pengakuan pendapMarabahahdi lembaga keuangan syariah.
Dengan demikian, pengakuan pendapdthmabahahpada bank syariah dapat
dilakukan dengan menggunakan metode anuitas dasdenetroporsional. Selain
itu pengakuan pendapatan tersebut hanya dapat atiganuntuk pengakuan
pendapatan pembiayaan atas dasar transaksi juaddeltidak bertentangan
dengan prinsip syariah.

Bank Kalsel Syariah adalah salah satu perbankamabydi Kalimantan
Selatan dan berkantor pusat di Banjarmasin. Sestatas kelembagaan Bank
Kalsel Syariah masih berupa Unit Usaha Syariah atasih menjadi bagian dari
Bank Kalsel konvensional sebagai induknya. Bank s&lalSyariah dalam
implementasi murabahalmya masih menerapkan pola proporsional, namun
berdasarkan komitmen manajemen yang tertuang dsilmat Nomor 1308/Ppj-
DBS/KP/2013 Tanggal 26 Februari 2013 yang ditujukapada Departemen
Perbankan Syariah Bank Indonesia yang salah sayaiberbunyi :

Dimasa mendatang, Bank Kalsel Unit Usaha Syariatmb&sud juga menerapkan
perlakuan dan pengakuan dengan menggunakan metodiégas, namun dengan

memperhatikan metode anuitas yang dimaksudkan hegsgai dengan PSAK 50,
55dan 60, maka rencana penerapan tersebut menupggyesuaian infrastruktur

baik aplikasi informasi teknologi, buku pedomarsialsasi dan kompetensi sumber
daya insani yang diperkirakan baru siap paling ced® bulan sejak ketentuan
tersebut dikeluarkan secara resmi Bank Indorfesia

Setelah tertunda dalam beberapa kesempatan, rencéuma melakukan

pengalihan pengakuan keuntungawmrabahahdari pola proporsional ke pola

“Bank Kalsel SyariahSurat No. 1308/Ppj-DBS/KP/2013 Perihal jawaban asasat
No0.15/63/DPbS/GP4Sanggal 26 Februari 2013
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anuitas tidak dapat ditunda lagi dikarenakan adaaty@an dari Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) yang tertuang dalam Peraturan @sodiasa Keuangan Nomor
18/P0OJK.03/2014 tentang Penerapan Tata Kelola fégrmsi Bagi Konglomerasi

Keuangan yang mewajibkan adanya tata kelola tgpiase pada suatu Lembaga
Jasa Keuangan/Perbankan antara entitas anak dentias induk. Seperti yang
diketahui Unit Usaha Syariah Bank Kalsel merupakatitas anak dari Bank

Kalsel Konvensional yang menjadi entitas indukngadangkan Bank Kalsel
Konvensional sudah lama menerapkan pola anuitagademenggunakan PSAK
50, 55 dan 60 dalam pengakuan keuntungannya. Deagamya aturan POJK
tersebut maka menjadi suatu keharusan Bank Kalset Usaha Syariah

melakukan pengalihan dari pola proporsional ke polatas.

Penerapan metode anuitas sendiri menimbulkan pedandan kritik dari
beberapa pihak dalam implementasinya. Penerapantukggan/marjin dengan
metode anuitas dianggap tidak berbeda jauh denga@rgpan bunga pada bank
konvensional. Hal ini bisa dilihat didalam SurataEah Bank Indonesia No.
15/26/DPbS, tanggal 10 Juli 2013 tentang pelaksan@@doman akuntansi
perbankan syariah Indonesia dikatakan bahwa aplailk syariah menggunakan
metode anuitas maka harus menggunakan ketentuantgedapat dalam PSAK
55, PSAK 50 dan PSAK 60. Sebagaimana diketahui baRSAK tersebut
diperuntukan bagi bank konvensional dalam mempergkan pendapatan bunga
yang identik dengan riba, sementara ketentuan kaogus bagi bank syariah

adalah PSAK 102 yaitu ketentuan tentang akuntihsiabahahdimana untuk
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pengakuan pendapatan atau keuntungan atas pembida@bahah hanya
menggunakan metode proporsional saja.

Disinilah permasalahan timbul, metode penetaparjimsaecara anuitas
dianggap tidak memberikan rasa keadilan bagi deh#&wtama saat debitur
bermaksud untuk melunasi utangnya dikarenakan gi¢ak piutang ternyata
tidak mengalami penurunan yang cukup signifikankipesn masa piutang telah
dilewati dalam jangka waktu tertentu berbeda jikatode proporsional yang
diterapkan, sisa pokok akan berkurang mengikutisip@roporsional sesuai
dengan jangka waktu yang telah dilewati. Dengan ikiam akan timbul
pertanyaan apakah bank syariah bermaksud membuaturdeuntuk tidak
melunasi utangnya sebelum jatuh tempo dengan hatzquak syariah bisa terus
mendapatkan pendapatan marjin dari angsuran yégatkan oleh debitur. Hal
inilah yang oleh sebagian kalangan dianggap metaraggau bertentangan dengan
prinsip syariah atau karakteristik transaksi syakarena dalam metode anuitas
terdapat unsur karakteristik bunga bank yang tergptiba.

Disini juga asas keadilan dalam implementasi peumgak
keuntungan/marjin dengan metode anuitas dipertamydukankah asas keadilan
adalah salah satu aspek dari asas perjanjian ddligkom Islam dan jika ada salah
satu pihak yang merasakan adanya ketidakadilaimdsiletu akad maka tujuan
dari akad tersebut untuk mencapai kemaslahatak digpat terpenuhi.

Inilah tantangan yang harus dihadapi oleh Bank éda8yariah dalam
melakukan penerapan pola anuitas dalam pengakuarukeyanmurabahalnya.

Hal ini yang menjadikan pentingnya pembahasan ppeaelitian ini dan
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menjadikan menarik untuk dilakukan kajian lebih oeam. terutama dari aspek
analisis prinsip syariah dan juga pada aspek asadilan dalam berkontrak.
Berdasarkan semua kenyataan tersebut, maka dianggapa permasalahan
diatas adalah merupakan permasalahan yang sangatiknantuk dibahas dan
diteliti. Atas latar belakang masalah diatas maikdliklah judul dalam tesis ini

yaitu: “Penetapan Metode anuitas Dalam PengakuamtkieganMurabahah

(Analisis Prinsip Syariah Dan Asas Keadilan Dalaenk®ntrak Pada Bank Kalsel

Syariah)”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskdrelsmnya maka

rumusan masalah dari penelitian ini adalah :

1. Bagaimana penerapan pengakuan keuntungan/margmaseauitas pada
akadMurabahahdi Bank Kalsel Syariah?

2. Bagaimana analisis prinsip syariah dan asas keaddgdam berkontrak
terhadap penerapan pengakuan keuntungan/marjirasecaiitas pada
akadMurabahahdi Bank Kalsel Syariah?

3. Sejauh mana prinsip syariah dan asas keadilan dadakontrak dalam hal
penerapan pengakuan keuntungan/marjin secara sinpiémla akad

Murabahahdapat di terapkan di Bank Kalsel Syariah?
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C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk :

1. Mengetahui bagaimana penerapan pengakuan keunfurayfin secara
anuitas pada akadurabahahdi Bank Kalsel Syariah?

2. Mengetahui bagaimana analisis prinsip syariah das &eadilan dalam
berkontrak terhadap penerapan pengakuan keuntungam/ secara
anuitas pada akaddurabahahdi Bank Kalsel Syariah?

3. Mengetahui sejauh mana prinsip syariah dan asaslil&eadalam
berkontrak dalam hal penerapan pengakuan keuntimggm secara

anuitas pada akaddurabahahdapat di terapkan di Bank Kalsel Syariah?

D. Signifikansi Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna, Isa&ara teoritis maupun

praktis:
1. Kegunaan Teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkayaskimah tentang
analisis prinsip syariah penetapan pengakuan kegatumarjin secara
anuitas pada akaMurabahahdi perbankan syariah dan hubungannya
dengan asas keadilan dalam berkontrak

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkayareasi dan literatur
kepustakaan terkait dengan kajian mengenai teountaksi syariah

khususnya mengenai metode pengakuan marjin/keusmtungada
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murabahah serta hasil penelitian ini dapat digunakan sebagaian
terhadap penelitian sejenis untuk tahap berikutnya.
2. Kegunaan Praktis

a. Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi BaldelKayariah,
DSAS IAl, maupun regulator (Bl dan OJK) terhadaptade penetapan
pengakuan keuntungan/marjin secara anuitas paddvakabahah

b. Guna mengembangkan penalaran ilmiah dan wacanmual Penulis
serta untuk mengetahui kemampuan Penulis dalamraykan ilmu yang
diperoleh melalui bangku perkuliahan.

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikarsukan dan tambahan
pengetahuan bagi semua pihak yang bersedia menefanatertarik
dengan masalah yang diteliti serta bermanfaat Ipaga pihak yang

berminat pada permasalahan yang sama.

E. Definisi Operasional
Definisi operasional merupakan penggambaran uingdn antara
konsep-konsep khusus yang akan dit2ldalam iimu sosial, konsep diambil dari
teori. Dengan demikian kerangka konsep merupakaggrah atau pedoman yang
lebih nyata dari kerangka teori dan mencakup dsfioperasional atau kefja.

Adapun definisi operasional dalam penelitian iralad :

5 grj Mamudji et.al, Metode Penelitian dan Penulisan Hukum, (Jakartad&aPenerbit
Fakultas Hukum Universitas Indonesia, 2005), H&l. 6
6 .
Ibid

— This PDF file is Created by trial version of Quick PDF Converter Suite.
Please use purchased version to remove this message.



10

(1).Metode Anuitas
Metode Anuitas (Tharigah al-Hisab al-Tanazuliyyah/Tharigah al-
Tanaqushiyyah)adalah pengakuan keuntungan yang dilakukacara
proporsional atas jumlah sisa harga pokok yangnbelitagih dengan
mengalikan persentase keuntungan terhadap jusidgalharga pokok yang
belum ditagih(al-atsman al-mutabaqqiyah)

(2).Pengakuan Keuntungan/Marjin
Marjin adalah keuntungan pada bank syariah yangpdisati dalam
transaksi jual belhurabahahdi perbankan syariah dan jika ditambah
dengan harga beli bank dari pemasok maka totalkga eenjadi harga
jual bank kepada nasaffah

(3).Murabahah
Murabahah adalah jual beli barang pada harga asal dengabatzan
keuntungan yang disepakati. Daldviurabahahpenjual harus memberi
tahu harga produk yang ia beli dan menentukan susgkat keuntungan

sebagai tambahanrya

'Dewan Syariah NasionaFatwa Tentang Metode Pengakuan Keuntungan Al-Taiiwil
Al Murabahah (Pembiayaan Murabahah) Di Lembaga Km#m Syariah Fatwa DSN-MUI No.
84/DSN-MUI/XI1/2012

8Sutan Remy SjahdeiniPerbankan Syariah Produk-Produk dan Aspek Hukumnya,
(Jakarta:Kencana,2014), HIm.212

® Muhammad Syafi’l Antonigank SyariahHIm.101
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(4).Bank Kalsel Syariah
Bank Kalsel Syariah adalah salah satu perbankamabygang berada di
Kalimantan Selatan dan berkantor pusat di BanjarmaS$ecara
kelembagaan Bank Kalsel Syariah masih berupa Usahdl Syariah, UUS
pada Bank Kalsel disebut dengan Divisi Bisnis yfa(DBS), DBS Bank
Kalsel berkantor di lantai 6 Bank Kalsel Kantor &udalan Lambung
Mangkurat No. 7 Banjarmasin.

(5).Asas Keadilan
Asas keadilan merupakan salah satu dalam asag{@sgsnjian) dalam
hukum perjanjian syariah. Dalam asas ini para pijiakg melakukan
kontrak dituntut untuk berlaku benar dalam mengapgtkn kehendak dan

keadaan, memenuhi perjanjian yang telah mereka, lblaamt memenuhi

semua kewajibannyd Perjanjian harus senantiasa mendatangkan

keuntungan yang adil dan seimbang, tidak salingzadeni dan dilakukan
secara berimbang tanpa merugikan pihak lain yartipae dalam kontrak
tersebut.

(6).Akad
Akad adalah kesepakatan tertulis antara Bank Syateu UUS dan pihak
lain yang memuat adanya hak dan kewajiban baginganasing pihak

sesuai dengan Prinsip Syariah

10 Gemala Dewigt.al, Hukum Perikatan Islam di Indonesi@akarta: Kencana, 2006), Him.33
™ Republik IndonesidJndang-Undang RI Nomor 21 Tahun 20@&sal 1 angka 13
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F. Penelitian Terdahulu

Setelah melakukan penelusuran terhadap beberapatuit karya ilmiah
ada beberapa yang memiliki korelasi tema yang mbaas&onsep akuntansi
syariah yang didalamnya memuat penentuan keuntimggim padamurabahah
serta pembahasan mengenai aspek asas keadilan lodkomtrak. Untuk dapat
mendukung penelitian ini, maka penulis akan kemakalieberapa karya-karya
ilmiah yang berkaitan dengan penelitian ini diaztga :

Pertama, Penelitian Azharsyah Ibrahim dan Fitrignatis jurnal di
Fakultas Syariah IAIN Ar-Raniry Banda Aceh padautal2012 yang berjudul
“Implikasi Penetapan Marjin Keuntungan Pada Pembiaygan Murabahah
(Suatu Studi dari Perspektif Islam pada Baitul Qiradh Amanah)”, dalam
pembahasannya difokuskan pada implikasi penetapamjinmkeuntungan
pembiayaan pada sebuah lembaga keuangan mikratsygditu Baitul Qiradh
Amanah ditinjau dari perspektif Hukum Isldfn

Kedua, Penelitian Faisal, menulis jurnal di Falailldukum Universitas
Malikussaleh Lhokseumawe pada tahun 2014 yang didrjtiMetode Anuitas
Dan Proporsional Murabahah Sebagai Bentuk Transparansi Dan Publikasi
Laporan Bank”, dalam pembahasannya difokuskan pada penerapan enetod
anuitas dan proporsional dalam pengakuan keuntunmgaabahahditinjau dari

transparansi dan publikasi laporan B&nk

2Azharsyah Ibrahim dan Fitria‘implikasi Penetapan Marjin Keuntungan Pada
Pembiayaan Murabahah (Suatu Studi dari perspestén pada Baitul Qiradh Amanah)urnal
pada Fakultas Syariah IAIN Ar-Raniry Banda Aceh UaR012

Braisal,“Metode Anuitas Dan Proporsional Murabahah Seba@aintuk Transparansi
Dan Publikasi Laporan Bank”Jurnal pada Fakultas Hukum Universitas Malikudsale
Lhokseumawe Tahun 2014
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Ketiga, Penelitian Hermansyah di Fakultas Ekonomiversitas Islam
Bandung pada tahun 2014 vyang berjudiimnplementasi Pembiayaan
Murabahah Pada Bank Syariah Dihubungkan dengan Fatwa DSN No.
84/DSN-MUI/XII/2012” Dalam pembahasannya difokuskan untuk mengetahui
implementasi pembiayaanurabahahpada bank syariah dikaitkan dengan fatwa
DSN No. 84/DSN-MUI/XII/2012 tentang metode pengaku&euntungan
pembiayaamurabahal’.

Keempat, Skripsi A. Manggala Putra di Fakultas Ekondan Bisnis
Universitas Hasanuddin Makasar pada tahun 2014 ysergudul ‘Analisis
Penentuan Harga Jual dan Marjin Akad Murabahah Pada BMT Al-Amin
Makasar” Dalam pembahasannya difokuskan untuk mengetahuinuamguji
sejauh mana metode penentuan harga jual dan nui@gm penjualan tangguh
dengan akadnurabahahpada BMT Al-Amin Makassar telah patuh terhadap
kesesuaian prinsip syarigh

Kelima, Skripsi Melina Ernomo di Fakultas EkonomiarD Bisnis
Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatulldbkarta pada tahun 2013 yang
berjudul “Analisis Metode Pengakuan Keuntungan PembiayaaiMurabahah

Pada PT. Bank Syariah Mandiri’ Dalam pembahasannya difokuskan untuk

HermansyahtImplementasi Pembiayaan Murabahah Pada Bank SyaBéhubungkan
dengan Fatwa DSN No. 84/DSN-MUI/XII/2012urnal pada Fakultas Ekonomi Universitas Islam
Bandung Tahun 2014

°A. Manggala Putrd‘Analisis Penentuan Harga Jual dan Marjin Akad Mbahah Pada
BMT Al-Amin Makasar”. SkripgiMakasar: Universitas Hasanuddin, 2014)
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menganalisis metode yang digunakan oleh PT. Bardi@y Mandiri dalam
mengakui keuntungan pembiayaaorabahaf®.

Keenam, Disertasi Saparuddin, Program Studi EkondByariah
Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Suraatdara Medan pada tahun
2015 yang berjuduiStandar Akuntansi Bank Syariah Di Indonesia (Analisis
Terhadap Konsistensi Penerapan Prinsip Bagi Hasil)’dalam pembahasannya
di fokuskan pada analisis secara mendalam konsispEmerapan prinsip bagi
hasil yang diatur didalam PSAK serta kesesuaiadeygan Fatwa DSN

Ketujuh, Disertasi Dyah Ochtorina Susanti, Programmdi IImu Hukum
Pascasarjana Universitas Brawijaya Malang padataba0 yang berjudtiAsas
Keadilan Dalam Perjanjian Berdasar Akad Musyarakah Pada Pembentukan
Perusahaan”, dalam pembahasannya difokuskan pada analisis dan
pengembangan konsep perjanjian pembentukan perarsabardasar akad
musyarakalyang mengandung asas keadifan

Perbedaan dengan penelitian yang penulis angkdahadiri rumusan
masalah yang berbeda dimana penulis ingin mengwglisdss prinsip syariah
terhadap penetapan marjin secara anuitas padahMiabahahdi Bank Kalsel
Syariah dan juga tinjauan terhadap asas keadiltamdherkontrak bagi para

pihak atas implentasi penetapan marjin anuitagsbeits

Melina Ernomo,“Analisis Metode Pengakuan Keuntungan Pembiayaamaldahah
Pada PT. Bank Syariah Mandiri'Skripsi (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2013)

YSaparuddin, “Standar Akuntansi Bank Syariah Di Indonesia  (Asli
TerhadapKonsistensi Penerapan Bagi HasiDisertasi (Medan:UIN Sumatera Utara, 2015)

Dyah Ochtorina SusantiAsas Keadilan Dalam Perjanjian Berdasar Akad Musskah
Pada Pembentukan Perusahaabisertasi (Malang:Universitas Brawijaya, 2010)
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G. Metode Penelitian
Dalam penelitian hukum, dikenal ada dua jenis peae] yaitu penelitian
hukum normatif atau penelitian hukum doktrinal yabersifat kualitatif dan
penelitian hukum empiris.
Soerjono Soekanto dan Sri Mamuji menyajikan tentabgek kajian
penelitian hukum normatif. Objek kajian itu, melipu
a. Penelitian terhadap asas-asas hukum;
b. Penelitian terhadap sistematika hukum;
c. Penelitian terhadap taraf sinkronisasi hukum;
d. Penelitian sejarah hukum;
e. Penelitian perbandingan hukdin
Pada penelitian ini, difokuskan pada penelitiahadap taraf sinkronisasi
hukum.Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan kessatsampai sejauh
mana peraturan tertentu serasi secara vertikalm&upunyai keserasian secara
horizontal. Serasi secara vertikal maksudnya kesargeraturan berbeda derajat
yang mengatur bidang kehidupan tertentu sedangkamsissecara horizontal
berarti keserasian peraturan perundang-undanganag&idmengenai bidang yang
sama.
Dalam penelitian ini, akan dilakukan sinkronisascaya vertikal dan
horizontal, secara vertikal akan dilakukan sinksaesi antara Fatwa Majelis
Ulama Indonesia (MUI) No. 1 Tahun 2004 tentang Bugterest/Fa’idal) yang

menyebutkan tentang keharaman bunga bank dan EX®MaMUI No. 04/DSN-

s0erjono Soekanto dan Sri Mami#enelitian Hukum Normatif Suatu Tinjauan Singkat,
(Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2010), Him.14

This PDF file is Created by trial version of Quick PDF Converter Suite.
Please use purchased version to remove this message.



16

MUI/IV/2000 tentangMurabahah yang menjelaskamurabahahadalah suatu
akad jual beli yang bebas riba disinkronisasikangde isi dari Buletin Teknis
Nomor 9 tanggal 16 Januari 2013 yang dikeluarkaeh oDewan Standar
Akuntansi Syariah (DSAS) lkatan Akuntan Indonedial)(tentang penerapan
metode anuitas dalammurabahahserta Surat Edaran Bank Indonesia Nomor.
15/26/Dpbs/2013 tentang Pelaksanaan Pedoman AlginRerbankan Syariah
Indonesia (PAPSI) tahun 2013.

Secara horizontal akan dilakukan sinkronisasi anfeatwa MUI No. 1
Tahun 2004 tentang Bungalnterest/Fa’idal) yang menyebutkan tentang
keharaman bunga bank dan Fatwa DSN-MUI No.04/DSM/N/2000 tentang
Murabahahyang menjelaskamurabahahadalah suatu akad jual beli yang bebas
riba disinkronisasikan dengan Fatwa DSN-MUI No.8&NBMUI/XII/2012
tentang metode pengakuan keuntungbmamwil Bi Al Murabahal{Pembiayaan
Murabahal) di Lembaga Keuangan Syariah yang memperbolehkain $embaga
keuangan/perbankan syariah mempergunakan metodesadalam pengakuan
keuntungammurabahah

Metode penelitian yang digunakan Penulis dalam lg@meini memuat
uraian yang berisi beberapa hal sebagai berikut :

1. Jenis, Sifat dan Pendekatan Masalah
a. Jenis Penelitian

Adapun penelitian yang digunakan dalam pembahassis tni adalah

penelitian hukum Yuridis Normatif. Adapun maksudidgzenelitian normatif ini

upaya untuk penelitian yang dengan cara menelibdgai literatur, buku-buku
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dan peraturan perundang-undangan yang berkaitagadeperistiva dan realitas
hukum yang telah terjadi ditengah-tengah masyaralkat merupakan fakta-fakta
dan realitas hukum yang telah menjadi suatu peastiukum dan berlangsung
secara terus menerus ditengah-tengah masyarakahelapakan fakta dan data
yang didapat guna mendukung penulisan tesis ini.
b. Sifat Penelitian
Sifat penelitian yang digunakan penyusun addeskriptif analitisyaitu
menguraikan dan menjelaskan data-data yang adasepsin serta pendapat-
pendapat, kemudian menganalisisnya lebih lanjutkuntendapatkan kesimpulan
kemudian menjabarkan dalam bentuk deskriptif.
c. Pendekatan Masalah
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian inaadal
1) Pendekatan perundang-undangstat(ite approach
Suatu penelitian normatif tentu harus menggunakandgkatan
perundang-undangan, karena yang akan diteliti hdadgbagai aturan
hukum yang menjadi fokus sekaligus tema sentrauguenelitian
2) Pendekatan kasusgse approach
Dalam penelitian ini juga meneliti pendekatan yaligkukan oleh
Bank Kalsel Syariah dalam penetapan marjin anuitssda
Murabahah serta melihat pemenuhan aspek prinsip syariah pat
tersebut dan juga pemenuhan aspek asas keadilarpdag pihak

yang berkontrak.
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2. Bahan Hukum

Bahan hukum yang dipergunakan dalam penelitiantardiri dari tiga
macam bahan hukum yaitu primer, sekunder dan tersie

a. Bahan Hukum Primer

Bahan hukum primer yang digunakan adalah Al-Qudan Al-Hadist,
Undang-Undang No.21 tahun 2008 tentang perbankanaby Peraturan Bank
Indonesia N0.6/24/PBI/2004 tentang Bank Umum Yargaidsanakan Kegiatan
Usaha Berdasarkan Prinsip Syariah, Peraturan Bankonksia No.
14/14/PBI/2012 tentang Transparansi dan Publikegotan Bank, Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan No. 18/POJK.03/2014 Tenkamgrapan Tata Kelola
Terintegrasi Bagi Konglomerasi Keuangan, Peratutdaritas Jasa Keungan
N0.8/POJK.03/2015 Tentang Transparansi Dan Pulblikagoran Bank, Surat
Edaran Bank Indonesia (SEBI) No. 15/26/DPbs/2018tateg Pelaksanaan
Pedoman Akuntansi Perbankan Syariah Indonesia (RAP&oman Akuntansi
Perbankan Syariah (PAPSI) 2013, Pernyataan StaA#antansi Keuangan
(PSAK), Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) No.1hla 2004 tentang Bunga
(Interest/Fa’idal), Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Iredoa
(DSN-MUI) No0.84/DSN-MUI/XI/2012 tentang Metode Pegian Keuntungan
PembiayaarMurabahah di Lembaga Keuangan Syariah (LKS), Fatwa Dewan
Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MNDB.4/DSN-MUI/1X/2000
tentangMurabahahdan peraturan Mahkamah Agung Republik Indonesi& No

Tahun 2008 tentang Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah.

This PDF file is Created by trial version of Quick PDF Converter Suite.
Please use purchased version to remove this message.



19

b. Bahan Hukum Sekunder

Bahan hukum sekunder yang digunakan dalam pemelitia adalah
Buletin Teknis Dewan Standar Akuntansi Syariah Motentang penerapan
metode anuitas dalafurabahah Aturan-aturan internal Bank Kalsel Syariah
yang tidak bersifat rahasia, buku-buku tentang tnsi syariah, buku tentang
hukum terutama mengenai hukum ekonomi syariah yasmgbahas tentang asas
keadilan , jurnal-jurnal, artikel, makalah, dan &atmukum sekunder lainnya yang
terkait dengan penelitian ini.

c. Bahan Hukum Tersier

Bahan hukum tersier yang digunakan dalam penelitinadalah Kamus
Akuntansi, Kamus Besar Bahasa Indonesia dan KamuarA serta Ensiklopedia

Hukum Islam.

3. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Bahan Hukum

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggan studi
dokumen dan wawancara. Studi dokumen dilakukan aenmempelajari
penerapan metode anuitas pada Bank Kalsel Syaaialkaltannya dengan aspek
asas keadilan dalam berkontrak sedangkan wawaakaradilakukan pada pihak
Unit Usaha Syariah Bank Kalsel Bidang Keuangan Deknologi Syariah yang
terkait langsung dalam hal prosedur dan kebijakamempan metode anuitas di
Bank serta pihak konsultan yang ditunjuk oleh Bafdisel Syariah dalam
pembuatan Buku Pedoman (BP) Akuntansi Syariah, iy&amim Consulting

Indonesia.
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Pengumpulan bahan hukum dalam penelitian ini memggn cara
pengelompokan peraturan perundang-undangan, regukesk otoritas (Bl dan
OJK), Peraturan akuntansi (PSAK), peraturan intdBaak Kalsel Syariah, buku-
buku, jurnal-jurnal, bahan dari internet dan refierelain untuk memperoleh
bahan hukum yang relevan dengan obyek penelitiag géanalisis dan disusun
secara sistematis menurut rumusan masalah danntyeaelitian ini. Bahan
hukum yang digunakan dalam penelitian ini dikumpualkmelalui penelusuran
dan inventarisir studi kepustakaan guna mendapabaman hukum primer,
sekunder dan tersier. Setelah bahan hukum terkudgultelah diklasifikasikan
selanjutnya dipelajari materi-materi yang berkeassudengan pokok bahasan,
Selanjutnya bahan hukum tersebut dicari kaitan s#gungan lainnya dan
selanjutnya diinterpretasi dengan tujuan untuk re@lgi kebenaran dari
permasalahan dalam penelitian ini dan kemudianatkan secara sistematis

sesuai dengan pokok bahasan dalam penulisan ini.

4. Analisa Bahan Hukum
Analisa bahan hukum vyang dipergunakan dalam pé&mrelitini
menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu analisiagytidak mempergunakan
data statistik melainkan memberikan deskripsi dengaendasarkan pada
peraturan hukum hingga dapat menjawab permasatidrapenelitian ini. Semua
bahan hukum yang diperoleh disusun secara sistgntitilah dan diteliti serta
dievaluasi. Kemudian bahan hukum dikelompokkan dtakan hukum yang

sejenis, untuk kepentingan analisis Bahan hukung ydikumpulkan kemudian
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diolah, dianalisis secara kualitatif dan diterjekeih secara logis sistematis,
sehingga diharapkan akan memberikan solusi atasgsatahan penelitian ini.
Analisis penelitian ini menggunakan metode indultdu dari khusus ke
umum, yakni hal-hal yang ideal yang berasal daferemsi/bahan hukum
digunakan untuk mengkaji permasalahan umum. Asai&sebut mencerminkan
sistem analisis hukum dan logika berpikir hukum gzanenjadi kekhasan dari

penelitian ini

H. Sistematika Penulisan

Untuk menjadikan pembahasan dalam penulisan injadelebih terarah,
maka perlu digunakan sistematika yang dibagi menjeda bab. Adapun
susunannya adalah sebagai berikut:

Bab | (Pertama) adalah Pendahuluan. Pada bab mpalean pintu masuk
dalam kerangka penelitian yang memuat tentapertama, latar belakang
masalahkedua,rumusan masalalkgtiga,tujuan penelitiankeempatsignifikansi
penelitian; kelima, definisi operasionalkeenam,penelitian terdahuluketujuh,
metode penelitiarkedelaparsistematika penelitian yang menjelaskan komponen-
komponen dan kronologi penelitian.

Bab Il (Kedua) merupakan landasan teori yang menpeatama,tentang
konsep umunmurabahahsebagai bentuk pembiayaan pada Perbankan Syariah;
kedua,teori tentang asas dan karakteristik transaksiiaygketiga teori tentang
penetapan marjin keuntungan paarabahah; keempateori asas keadilan

dalam perspektif islamkelima, keselarasan asas-asas hukum perjanjian dalam
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mewujudkan keadilan bagi para pihak yang berkontPanbahasan dalam bab
ini merupakan teori atau konsep yang dipakai unmekganalisis permasalahan.

Bab Il (Ketiga) memuat tentang implementasi met@diitas dalam
pengakuan keuntunganurabahahdi Bank Kalsel Syariah yang terbagi kedalam
dua bagianPertama,Gambaran umum Bank Kalsel Syari&edua,Penerapan
metode anuitas dalam pengakuan keuntuhfarabahahdi Bank Kalsel Syariah.

Bab IV (Keempat) merupakan analisis dan pembahé&sdradap hasil
penelitian, yang menjawab bagaimana implementasiodee anuitas dalam
penetapan pengakuan marjin/keuntungan pagti@bahahdi Bank Kalsel Syariah
dan bagaimana tinjauan Hukum Ekonomi Syariah tgniarplementasi tersebut
pada Bank Kalsel Syariah apakah telah memenuhiskese dengan prinsip
syariah serta analisis terhadap pemenuhan aspekkaadilan bagi para pihak
yang berkontrak dengan diimplementasikannya metedsebut terutama dari
sudut pandang nasabah.

Bab V (Kelima) merupakan penutup dari tulisan iRenulis akan
membuat suatu kesimpulan yang diambil dari anatidmb sebelumnya, dan
menjadi jawaban dari pokok masalah dan dilengk&mgdn saran-saran yang
perlu disampaikan kepada pihak-pihak yang berkempgant dengan hasil
penelitian serta diakhiri dengan implikasi penefitidalam bidang perbankan

syariah dan juga penelitian-penelitian selanjutnya.
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